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Abstrak

Boleh dikatakan bahwa persoalan sengketa properti atau pertanahan merupakan hal yang
lumrah terjadi di Indonesia karena kurangnya kejelasan hukum mengenai pertanahan
yang dimiliki oleh masyarakat atau organisasi. Di Desa Hilimbaruz, Distrik Maz,
sengketa tanah termasuk kerusakan tanaman dan penetapan batas kepemilikan tanah
diselesaikan berdasarkan hukum adat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik hukum adat Desa Hilimbaruz, Kecamatan Mazfj, Kabupaten
Nias Selatan dalam menyelesaikan konflik pertanahan. Metodologi kajiannya adalah
penelitian hukum sosiologis yang mengkaji ketentuan-ketentuan hukum yang relevan
dengan realitas masyarakat yang ada. Data primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh
dari teks-teks hukum sekunder digunakan dalam proses pengumpulan data. Analisis data
kualitatif adalah metode yang digunakan. Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Temuan penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa hukuman adat yang digunakan dalam penyelesaian sengketa
pertanahan bervariasi antara tahun 2014 dan 2018. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
menyarankan agar dalam kasus ini keampuhan penggunaan hukum adat dalam
penyelesaian sengketa pertanahan di Desa Hilimbaruz Kecamatan Mazfj Kabupaten Nias
Selatan hendaknya diikuti secara adat dan perlu dilestarikan dan dilanjutkan karena
memberikan manfaat bagi masyarakat. cara terbaik untuk menyelesaikan tindak pidana
dan menguntungkan pihak-pihak yang terlibat.

Kata Kunci: Efektivitas; Sengketa Tanah; Hukum Adat;

Abstract

One may say that issues involving property or land disputes are common in Indonesia because
there is a lack of legal clarity about land that is owned by people or organizations. In Hilimbaruzo
Village, Mazo District, a land dispute including crop destruction and redrawing of land ownership
borders was settled in accordance with customary law. The purpose of this study is to determine
how well Hilimbaruzo Village, Mazo District, South Nias Regency, uses customary law to settle
property disputes. The study methodology is sociological legal research, which looks at relevant
legal provisions in light of societal realities as they exist. Primary, secondary, and tertiary data
were used in the data gathering process. acquired from secondary Qualitative data analysis is the
method employed. Analyzing qualitative data is done concurrently with the process of gathering
data. The resolution of land disputes using customary punishments differs between land disputes
that happened in 2014 and land conflicts that happened in 2018, according to the research findings
and discussion in this study. Based on these findings, the researcher suggests that the best way to
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resolve land disputes in the village of Hilimbaruzo, Mazo District, South Nias Regency is through
customary law, which should be upheld and continued. This is because using customary law to
resolve land disputes is the most effective way to resolve criminal acts and is advantageous to both

parties.

Key Words: Effectiveness; Land Disputes; Customary law

A.Pendahuluan

Menurut Pasal 1 ayat (3) UUD NRI
Tahun 1945 amandemen keempat, negara
Indonesia adalah negara hukum. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap tindakan yang
diambil oleh negara, termasuk seluruh
cabang dan lembaga pemerintahan, harus
dibenarkan oleh hukum dan tunduk pada
pertanggungjawaban hukum. Setiap warga
negara wajib menerima, mengikuti, dan
menjunjung tiga prinsip dasar: supremasi
hukum, kesetaraan di depan hukum, dan
keharusan bahwa praktik penegakan
hukum konsisten dengan standar hukum
yang ditetapkan.

Negara mengakui dan menghormati
kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang
masih ada dan sesuai dengan prinsip-
prinsip  Negara Republik
Indonesia yang diatur dengan undang-
undang, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 B Ayat (2) UU No. UUD 1945.
Hukum adat merupakan suatu aturan
hukum tidak
masyarakat dan merupakan
karakter unik masyarakat Indonesia yang
tertanam kuat dalam budayanya. Aturan
adat setiap suku dan daerah mempunyai
keunikan tersendiri. Hukum adat mengacu
pada norma-norma sosial yang diterima
yang tidak berbentuk undang-undang yang
ditetapkan oleh pemerintah atau otoritas
lainnya.

Kesatuan

tertulis yang merasuki

cerminan

adat adalah
tertulis

Hukum seperangkat
tidak yang mengatur
perilaku manusia. Aturan-aturan tersebut
didasarkan  pada budaya

aturan

nilai-nilai

masyarakat Indonesia dan diwariskan dari
generasi ke generasi berikutnya. Aturan-
aturan tersebut selalu diikuti dan dihormati
demi kepentingan keadilan dan ketertiban
umum dan dapat membawa akibat atau
sanksi hukum. Segala aturan yang

putusan  dengan
kekuatan penuh yang apabila dilaksanakan
akan mengikat setiap orang dianggap
sebagai hukum adat.

Hukum adat adalah keseluruhan
norma dan peraturan tertulis dan tidak
tertulis yang berasal dari adat istiadat dan
kebiasaan masyarakat
digunakan untuk mengatur tingkah laku
masyarakat. Setiap pelanggaran terhadap

undang-undang ini akan mengakibatkan

dituangkan  dalam

Indonesia dan

hukuman yang ditentukan oleh ketentuan
adat terkait. Pelanggaran sosial mencakup
pelanggaran norma dan pelanggaran hak
milik orang lain dengan mencuri barang
mereka, yang  dapat
menimbulkan konflik atau perselisihan

atau  tanah
antar individu maupun antar komunitas.

Di Indonesia, tuntutan hukum yang
melibatkan sengketa pertanahan
pertanahan mungkin dianggap hal biasa
karena kurangnya kejelasan hukum atas
tanah yang dimiliki oleh masyarakat dan
kelompok baik di perkotaan maupun
pedesaan. Sengketa pertanahan diartikan
sebagai  tanah  yang  diperebutkan
kepemilikannya oleh kedua belah pihak
yang ingin menegaskan kepemilikan atas
tanah tersebut, menurut Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2011. Indonesia tentang

atau
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Manajemen Pengkajian dan Penanganan
Kasus Pertanahan.
Kasus-kasus yang melibatkan
sengketa properti dapat terjadi karena
sejumlah alasan, termasuk batas wilayah
yang tidak jelas, klaim kepemilikan yang
bertentangan, masalah warisan,
perubahan pada perencanaan tata ruang.

Di Desa Hilimbaruzo, Kecamatan Mazo,

atau

Kabupaten Nias Selatan, salah satu
sengketa pertanahan yang telah
diselesaikan menurut hukum adat adalah
berupa perusakan tanaman dan

penggambaran kembali batas kepemilikan
tanah oleh Historis Laia atas tanah milik
Talizinema Laia. Penguasa adat telah
menyelesaikan perkara sengketa ini sesuai
dengan hukum adat; Namun hukuman
yang dijatuhkan kepada pelanggar dalam
kasus bersejarah ini, Laia, berbeda dengan
hukuman yang dijatuhkan pada sengketa
pertanahan pada kasus yang sama yang
terjadi sebelumnya, dimana pada tahun
2014 pelanggar hanya mendapat hukuman.

Prosedur yang
digunakan menyelesaikan
perselisihan antara dua pihak atau lebih
dikenal dengan mekanisme penyelesaian
Penetua adat menangani
penyelesaian masalah adat. Mereka
bertindak sebagai pengambil keputusan
yang tidak memihak dan memaksimalkan
hasil
memastikan pihak-pihak yang berkonflik
dapat menerimanya. Anggota masyarakat
sangat menghargai dan menghormati
pilihan para tetua adat karena mereka
membuat kesimpulan yang bijaksana dan
tidak memihak yang menjunjung tinggi hak
dan kewajiban semua pihak yang terlibat
dalam konflik. Hukum adat menggunakan
diskusi untuk menciptakan konsensus,
memutuskan hukuman bagi pelanggar, dan

atau pendekatan
untuk

sengketa.

demi keuntungan bersama dan
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menandatangani perjanjian formal untuk
menyelesaikan sengketa pertanahan.
tertarik untuk melakukan
penelitian “Efektivitas
Penyelesaian Sengketa Pertanahan Melalui
Hukum Adat di Desa
Kecamatan Mazo Kabupaten Nias Selatan”
berdasarkan latar belakang informasi yang
telah diberikan di atas.
Efektivitas
Efektif  berarti  “sukses”
“berkhasiat” dalam bahasa Inggris, dari
situlah kata “efektivitas” berasal. Menurut
Wikipedia, adalah
keberhasilan tujuan; Suatu usaha dianggap
efektif jika berhasil mencapai tujuan. Selain
itu, sudut pandang lain menyatakan bahwa
efektivitas diukur dalam kaitannya dengan
pencapaian tujuan atau sasaran yang telah
Efektivitas adalah
tugas benar.
Efektivitas seorang manajer ditentukan
oleh seberapa baik mereka melaksanakan
tugasnya untuk mencapai tujuan bisnis.

Penulis

dengan  judul

Hilimbaruzo

atau

efikasi ukuran

ditentukan.

melaksanakan dengan

Hal ini menyiratkan bahwa efektivitas
seorang manajer sebagai karyawan
ditentukan oleh seberapa baik dia

mencapai tujuan organisasi.

Efektivitas adalah pencapaian tepat
waktu dari berbagai tujuan yang telah
ditentukan melalui penggunaan sumber
daya yang dialokasikan untuk tugas-tugas
yang berbeda. Efektivitas  adalah
kemampuan untuk memilih tujuan atau
alat yang tepat untuk memastikan tujuan
yang telah ditentukan. Efektivitas suatu
organisasi ditentukan oleh kapasitasnya
untuk memperoleh dan menerapkan
sumber daya yang ada atau yang dapat
diakses untuk memenuhi tujuannya.
Misalnya, suatu perusahaan dianggap
efektif jika tujuannya tercapai. Tingkat
efektivitas idealnya dinyatakan sebagai

ukuran keberhasilan organisasi dalam

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/PanahKeadilan 61


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPHUKUM

Jurnal Panah Keadilan

Vol. 4 No. 1 Edisi Februari 2025

mencapai tujuan yang relevan dan ideal.
Menurut pandangan di atas, efektivitas
suatu organisasi ditentukan oleh tindakan
yang  diambil
operasinya.

dalam  menjalankan

Sengketa Tanah

Konflik kepentingan atas tanah dapat
menimbulkan perselisihan mengenai tanah.
Secara spesifik, sengketa tanah adalah
ketika dua pihak saling berselisih mengenai
siapa pemilik sah suatu bidang tanah,
sehingga menimbulkan
Permasalahan hukum yang muncul di
masyarakat adalah konflik pertanahan.
Ketika dua pihak atau lebih saling berebut
kepemilikan atau hak lain atas sebidang
tanah yang sama, konflik seperti ini akan
terjadi. Individu, organisasi, dunia usaha,
dan bahkan pemerintah mungkin terlibat
dalam konflik pertanahan.

Salah satu permasalahan yang sering
muncul di adalah  konflik
pertanahan. Sengketa tanah, sebagaimana
digunakan dalam
adalah perselisihan antara dua orang atau
lebih mengenai siapa yang memiliki,
menggunakan, mengeksploitasi
sebidang tanah. Konflik pertanahan dapat
disebabkan oleh beberapa hal.

Perubahan tata ruang yang cepat,
perluasan infrastruktur, atau konfrontasi
antara pemilik tanah dan pengembang real
estat sering kali dikaitkan dengan sengketa

persaingan.

Indonesia

terminologi hukum,

atau

tanah. Sebaliknya, klaim tradisional,
konflik agraria, atau perselisihan antara
petani dan perusahaan perkebunan

seringkali dikaitkan dengan permasalahan
pertanahan di daerah pedesaan. Namun
demikian, sengketa lahan yang melibatkan
lahan industri di daerah pedesaan atau
lahan pertanian di
memang ada. Oleh karena itu, konflik

daerah perkotaan
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pertanahan bisa terjadi dimana saja dan
tidak mengenal batas geografis.
Ketidakpastian wilayah
merupakan salah satu penyebab utama
konflik pertanahan. Banyak hal, termasuk
sertifikat properti yang tidak lengkap atau
salah, perubahan perencanaan tata ruang
yang tidak terdokumentasi dengan baik,
dan hak adat yang tidak diakui, mungkin
berkontribusi  terhadap masalah ini.
Konflik antara pemilik tanah, tetangga, dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan
terhadap tanah  tersebut terkadang
disebabkan oleh ketidakjelasan batas-batas
tanah tersebut. Oleh karena itu, perbatasan

batas

darat harus didokumentasikan secara tepat

dan lengkap oleh pemerintah dan
masyarakat.
Hukum Adat

Hukum adat adalah peraturan

perundang-undangan tidak tertulis yang
berasal dari adat istiadat daerah. Hukum
adat, sering juga dikenal sebagai hukum
umum, adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan sekumpulan norma
yang secara hukum wajib bagi suatu
masyarakat tetapi tidak terkodifikasi dan
merupakan hasil dari adat istiadat yang
muncul dan mendalam dalam suatu
masyarakat adat tertentu. Hukum adat
digambarkan sebagai keseluruhan norma
atau standar tertulis dan tidak tertulis yang
berasal dari tradisi masyarakat Indonesia
untuk mengendalikan tingkah laku dalam
kehidupan bermasyarakat; siapa pun yang
tidak mendapat
konsekuensi, menurut buku Sistem Hukum
Indonesia karya Sukardi.

Hukum vyang tidak terkodifikasi
dalam peraturan perundang-undangan
disebut dengan hukum adat (non-statutory
law). Menurut Pasal 28I ayat (3) UUD 1945,
hukum adat diartikan sebagai peraturan

menaatinya  akan
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yang berasal dari tingkah laku suatu
masyarakat yang berkembang dan berubah
seiring berjalannya waktu menjadi hukum
tidak tertulis yang dianut. Ter
mengartikan hukum adat sebagai segala
peraturan  yang  dituangkan
keputusan-keputusan yang sepenuhnya
berwibawa yang “diterapkan begitu saja,
artinya tanpa adanya segala peraturan yang

Haar

dalam

dinyatakan mengikat sama sekali pada saat
lahirnya”.

Hukum adat
peraturan yang berlaku secara alamiah
dalam suatu masyarakat dan berbentuk
pilihan-pilihan yang diambil oleh para
pemimpin adat. Terhaar terkenal dengan
tesis "Keputusan" yang menyatakan bahwa
seseorang mempertimbangkan
tanggapan komunitas hukum terhadap
pelanggar aturan adat untuk menentukan
apakah suatu adat sudah menjadi hukum.
Hukum adat sudah ada jika pemerintah
memutuskan untuk memberikan sanksi
kepada mereka yang melanggar hukum.

Seperangkat aturan dan peraturan
yang mengatur perilaku dalam masyarakat
tetapi tidak memiliki kodifikasi formal
dikenal sebagai hukum adat. Menurut
Soekanto yang mengulas hukum adat
Indonesia dalam bukunya, sistem konvensi
yang sebagian besar bersifat memaksa
(dwang), tidak terkodifikasi
(ongecodiceerd), dan tidak
mempunyai sanksi.

Oleh karena itu, hukum adat adalah
keseluruhan tradisi tidak tertulis, yang
hadir dalam masyarakat sebagai moral,
kebiasaan, dan praktik yang mempunyai
akibat juga
menggarisbawahi gagasan bahwa adat
istiadat merupakan simpanan moral yang
dibangun secara sosial, yaitu gagasan
yang telah diterima sebagai
kebenaran  oleh secara

adalah keseluruhan

harus

tertulis,

hukum. Hazairin

moral
masyarakat
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keseluruhan dan ditunjukkan dengan
ketaatan pada peraturan adat.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan yang disebut penelitian hukum
sosiologis atau empiris, yang mengkaji
ketentuan-ketentuan hukum yang relevan
dengan kondisi sosial yang sebenarnya.
Tujuan studi hukum sosiologis adalah
untuk mengamati bagaimana hukum
beroperasi dalam konteks sehari-hari yang
realistis dalam masyarakat. Metodologi
penelitian yang digunakan dalam jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
analitis, yaitu menggambarkan
memberikan gambaran mengenai objek
yang diteliti dengan menggunakan data
atau sampel yang telah dikumpulkan tanpa

atau

dilakukan analisis lebih lanjut guna
menarik  kesimpulan  yang  dapat
digeneralisasikan. Berikut ini adalah
metode yang digunakan untuk
memperoleh data:
1. Konsultasi

Wawancara  digunakan  untuk
mengumpulkan berbagai data dan
informasi yang Dberkaitan dengan
penelitian.
2. Sebuah catatan

Dengan  melakukan  observasi

langsung di lapangan berkaitan dengan
permasalahan yang dikemukakan dalam
penelitian, maka dilakukanlah penelitian
observasi.
3. Pencatatan
Tujuan dokumentasi adalah untuk
memeriksa atau menemukan materi
yang relevan.
Analisis data kualitatif adalah metode

analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini. Analisis data kualitatif
dilakukan bersamaan dengan proses

pengumpulan data.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konflik pertanahan sudah
berlangsung sangat lama, mulai dari masa
Orde Lama, Orde Baru, Reformasi, hingga
masa sekarang. Konflik lahan terkait
jumlah dan merupakan
permasalahan yang terus terjadi dalam

kualitas

tatanan sosial. Sengketa dan konflik
pertanahan merupakan isu abadi dan
tradisional yang berlangsung selama

bertahun-tahun atau bahkan puluhan
tahun dan terjadi dimana-mana. Konflik
dan sengketa pertanahan merupakan
permasalahan yang rumit dan memiliki
banyak segi. Hal ini sudah menjadi bagian
dari budaya dan peradaban manusia,
terutama sejak era pertanian ketika sumber
daya lahan menjadi semakin penting
sebagai alat produksi untuk memenuhi
kebutuhan.

Ada dua cara untuk menafsirkan
makna sengketa pertanahan: penafsiran
yang diberikan oleh ahli hukum, dan
penafsiran yang didukung oleh peraturan
perundang-undangan. Sengketa hak atas
tanah: merupakan perselisihan hukum
yang melibatkan keberatan dan tuntutan
salah satu pihak (orang atau badan)
mengenai status, prioritas, dan kepemilikan
tanah, dengan tujuan untuk memperoleh
penyelesaian administratif yang sesuai
dengan ketentuan peraturan terkait.

Ada beberapa tahapan permasalahan
konflik, antara lain:

1. Permasalahan kekhawatiran
mengenai prioritas dalam mengajukan
permohonan sebagai pemegang hak
yang sah atas harta benda yang berstatus
hak milik atau tanah tanpa hak.

2. Penolakan terhadap penegasan
kepemilikan atau landasan pemberian
suatu hak (perdata).

atau
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3. Kesalahan atau kekeliruan

pemberian  hak  akibat

peraturan yang tidak memadai atau

tidak tepat. perselisihan atau masalah

lain dengan komponen sosial taktis atau
strategis.

Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri
Agraria/Kepala BPN Nomor 1 Tahun 1999
tentang Tata Cara Penanganan Sengketa
Pertanahan menyebutkan bahwa sengketa
pertanahan adalah perselisihan pendapat
antara pihak-pihak yang berkepentingan
maupun pihak-pihak  yang
berkepentingan dengan instansi-instansi di
lingkungan Badan Pertanahan Nasional
mengenai keabsahan suatu hak, pemberian
hak atas tanah, dan pendaftaran hak atas

dalam
penegakan

antara

tanah  termasuk  peralihannya  dan
penerbitan bukti hak.
Menurut Bapak Talinafaulu Laia,

proses penyelesaian sengketa tanah di Desa
Hilimbaruzo, Kecamatan Mazo, Kabupaten
Nias Selatan, adalah korban melaporkan
pelakunya terlebih dahulu kepada satua
mbanua atau penguasa adat. Pelaku dan
korban kemudian dipanggil oleh satua
mbanua/pemimpin adat

berpartisipasi angowuloa,
diskusi, bersama para pemimpin, pejabat
setempat, dan masyarakat luas. Satua
mbanua, atau pemimpin adat, akan
memfasilitasi diskusi untuk mengatasi
semua permasalahan yang muncul setelah
semua orang berkumpul. Pelaku dan
korban kemudian diberi kesempatan untuk

untuk

dalam atau

menyampaikan  pembelaannya terkait
perselisihan yang terjadi pada satua
mbanua.

Setelah selesai di bicarakan maka
satua mbanua/tokoh adat menyimpulkan
dan memustuskan permasalahan tersebut
bersama bahwa masalah tersebut sudah
adat. Sebagai

sanksinya satua mbanua meminta kepada

selesai secara hukum
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pelaku untuk menyerahkan sejumlah uang
sebesar Rp. 2.500.000. Setelah
tersebut dipenuhi oleh pelaku maka
dibuatlah surat perjanjian perdamaian yang
bahwa permasalahannya
sudah selesai yang ditandatangani oleh
beberapa pihak yang berkepentingan serta
saksi. Surat perjanjian tersbut digunakan
sebagai alat bukti jika dikemudian hari
terjadi hal-hal yang tidak diduga terkait
dengan sengketa tanah yang sudah
diselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dari
Bapak Sokhinafaudu Laia sebagai salah
satu tokoh adat di Desa Hilimbaruzo
menyampaikan  bahwa
sengketa tanah telah terjadi di
Hilimbaruzo. Sengketa tanah tersebut
terjadi  dilingkungan Hilifadolo yang
letaknya di Hilimbaruzo. Sengketa tersebut
terjadi pada tanggal 23 September 2018.
Penyebabnya adanya
pergesaran tanah yang dilakukan oleh
pelaku pada batas tanah korban.

Jumlah kasus sengketa tanah yang
pernah diselesaikan secara hukum adat di
Desa Hilimbaruzo sebanyak 2 (dua) kasus
yang terjadi pada tahun 2014 dan tahun
2018. Karena kasus tersebut merupakan
kasus perselisihan antara dua pihak yang
terjadi di Desa Hilimbaruzo, dan kasus
tersebut bukanlah suatu yang sangat berat
sehingga Kepala Desa dan tokoh adat yakin
bahwa kasus tersebut dapat diselesaikan
secara hukum adat. Penyelesaian sengketa
tanah secara hukum adat merupakan

sanksi

menandakan

kasus
Desa

benar

adalah karena

penyelesaian sengketa yang sangat saya
anjurkan untuk tetap di pertahankan.
Penyelesaiannya memberikan keuntungan
kepada kedua belah pihak dan tidak
menyulitkan yang
berkepentingan dalam menyelesaikannya.
Dalam prosesnya satua mbanua/tokoh adat
yang memimpin jalannya musyawarah

orang-orang
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hingga hukuman yang
diberikan kepada si pelaku sebagai sanksi
atas tindakan yang sudah dilakukannya.
Sanksi yang diberikan kepada pelaku
dalam kasus yang terjadi pada tahun 2018
ialah sejumlah uang sebesar Rp. 2.500.000
sedangkan sanksi yang diberikan kepada
pelaku sengketa yang terjadi pada tahun
2014 ialah sanksi berupa uang sebesar Rp.
5.000.000 dan 1 (satu) ekor babi. Adapun
yang menjadi bukti dalam penyelesaian
sengketa tanah antara korban dan pelaku
yang diselesaiakan secara hukum adat di
Desa Hilimbaruzo adalah adanya surat

memutuskan

perjanjian perdamaian yang ditandatangani
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan hasil
Bapak Talinafaulu Laia sebagai salah satu
tokoh adat di Desa Hilimbaruzo
menyampaikan bahwa benar sudah terjadi
sengketa tanah di
Sengketa tanah tersebut terjadi di Desa
Hilimbaruzo sedangkan letak tanah yang
bersengketa terletak di dusun III simpang
Mbombojihono. Sengketa tersebut terjadi
pada tanggal 23 September 2018. Penyebab
terjadinya sengketa tersebut karena pelaku
telah menyerobot tanah korban dengan
panjang 50 meter dan luas 5 meter.

Kasus sengketa tanah yang pernah
diselesaikan secara hukum adat di Desa
Hilimbaruzo sebanyak 2 (Dua) Kkasus.
Karena kasus tersebut bukan kasus yang
berat sehingga Kepala Desa dan Satua
Mbanua/tokoh adat merasa bahwa kasus
tersebut bisa diselesaikan secara hukum
adat di Hilimbaruzo.
peneliti, sengketa
secara hukum adat di Desa Hilimbaruzo

wawancara dari

Desa Hilimbaruzo.

Desa Menurut

penyelesaian tanah
merupakan penyelesaian kasus yang sangat
efesien, memudahkan kedua belah pihak
dalm melakukan musyawarah serta biaya
yang tidak terlalu besar. Adapun sanksi
yang diberikan kepada pelaku pada
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sengketa yang terjadi pada tahun 2018
adalah sejumlah uang sebesar Rp. 2.500.000
sedangkan sanksi yang diberikan kepada
pelaku sengketa yang terjadi pada tahun
2014 ialah sanksi berupa uang sebesar Rp.
5.000.000 dan 1 (satu) ekor babi. Adapun
yang menjadi bukti bahwa sudah
diselesaikan masalah tersebut adalah
adanya surat perjanjian perdamaian antara
kedua belah pihak yang ditandatangani
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa  narumber peneliti
bependapat bahwa adapun mekanisme
penyelesaian sengketa tanah secara hukum
adat di Desa Hilimbaruzo adalah pertama
korban melaporkan pelaku kepada satua
mbanua/tokoh  adat.
mbanua/tokoh adat memanggil pelaku dan
korban untuk melakukan musyawarah atau
angowuloa bersama satua mbanua/tokoh
adat, Kepala desa dan aparatnya serta
masyarakat setempat. Setelah semuanya
hadir, maka satua mbanua/tokoh adat akan
memimpin jalannya musyawarah tersebut
semua permasalahan
terjadi.

maka

Kemudian satua

untuk membahas
yang sudah
mbanua memberikan kesempatan kepada
pelaku dan korban untuk menyampaikan
pembelaannya terhadap sengketa yang
sudah terjadi.

Setelah selesai di
satua mbanua/tokoh adat menyimpulkan
dan memustuskan permasalahan tersebut
bersama dengan Kepala Desa bahwa
masalah tersebut sudah selesai secara
hukum adat. Akan tetapi ada terjadi
perbedaan sanksi terhadap pelaku sengketa
yang terjadi pada tahun 2014 dengan
sengketa yang terjadi pada tahun 2018 yang
mana sanksi sengketa pada tahun 2014
adalah uang sebesar 5.000.000 dan 1 (satu)
babi sedangkan hukuman yang
diberikan kepada pelaku sengketa pada

Kemudian satua

bicarakan maka

ekor
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tahun 2018 adalah uang sebesar 2.500.000.
Setelah tersebut dipenuhi oleh
pelaku maka dibuatlah surat perjanjian
perdamaian yang menandakan bahwa
permasalahannya sudah yang
ditandatangani oleh beberapa pihak yang
berkepentingan serta saski. Surat perjanjian
tersbut digunakan sebagai alat bukti jika
dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak
diduga terkait dengan sengketa tanah yang
sudah diselesaikan.
Penyelesaian sengketa tanah melalui

sanksi

selesai

hukum adat di Desa Hilimbaruzo
Kecamatan Mazo Kabupaten Nias Selatan
yaitu penyelesaiannya sangat efektif

dimana dapat membantu kedua belah
pihak yang sedang bersengketa dalam
menyelesaikan sengketanya tanpa di bawa
ke Pengadilan. Penyelesaian sengketa
melalui adat  memberikan
keringanan kepada kedua belah pihak baik
dari segi waktu, biaya maupun sanksi yang
harus diberikan kepada pelaku dalam
sengketa. Penyelesaian secara hukum adat
tidak memakan banyak waktu dan dapat
diterima oleh semua anggota masyarakat.

hukum

D.Penutup
Kesimpulan dari temuan penelitian
dan pembahasan adalah di Desa

Hilimbaruzo, Kecamatan Mazo, Kabupaten
Nias Selatan, penggunaan hukum adat
dalam menyelesaikan sengketa pertanahan
efektif ketika korban melaporkan pelaku
kepada tokoh adat. Pelaku dan korban
kemudian dipanggil ke hadapan kepala
adat untuk berdiskusi. Setelah semua orang
berkumpul, tetua adat menawarkan
kesempatan kepada pelaku dan korban
untuk membela diri terhadap perselisihan
yang terjadi. Setelah pertemuan berakhir,
kepala desa dan tokoh adat memutuskan
bahwa  permasalahan telah
diselesaikan sesuai dengan hukum adat.

tersebut
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Namun  hukuman  bagi  pelanggar
perselisihan yang terjadi pada tahun 2014
dan 2018 berbeda. Pelanggar perselisihan
pada tahun 2014 divonis uang tunai sebesar
5.000.000 dan 1 (satu) ekor babi, sedangkan
bagi pelanggar perselisihan pada tahun
2018 diganjar hukuman sebesar 2.500.000.
Surat perjanjian damai yang menyatakan
bahwa permasalahan telah selesai dibuat
dan ditandatangani oleh saski dan sejumlah
pihak yang berkepentingan setelah pelaku
telah mematuhi hukumannya. Surat
perjanjian tersebut menjadi bukti apabila di
kemudian hari timbul kejadian-kejadian
yang tidak diantisipasi sehubungan dengan
sengketa harta benda yang telah
diselesaikan.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti
merekomendasikan agar efektivitas
penggunaan adat dalam
penyelesaian sengketa pertanahan di Desa
Hilimbaruzo, Kecamatan Mazo, Kabupaten
Nias Selatan, tetap dipertahankan dan
diperluas. Hal ini karena penggunaan
hukum adat untuk menyelesaikan sengketa
pertanahan merupakan cara penyelesaian
tindak  pidana yang  terbaik
menguntungkan pihak-pihak yang terlibat,
dan sebaiknya dilakukan dalam bentuk
peraturan desa.

hukum

dan
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